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BAB III

TINJAUAN TEORITIS TENTANG PROSPEK USAHA HOME INDUSTRY

WINDA SNACK MENURUT EKONOMI ISLAM

A. Teori Tentang Prospek Usaha

1. Pengertian Prospek

Dalam kamus besar bahasa Indonesia prospek ialah peluang dan

harapan, pemandangan (kedepan), pengharapan (memberi), harapan baik,

kemungkinan.1 Prospek adalah suatu peluang dan harapan, sedangkan

industri adalah tempat untuk melakukan aktifitas proses pengolahan dari

produksi, dan produksi adalah suatu proses atau siklus kegiatan ekonomi

untuk menghasilkan barang atau jasa tertentu. Jadi prospek industri barang

adalah suatu peluang kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang

akan dikonsumsi oleh masyarakat baik sekarang maupun yang akan

datang.2 Pembangunan dibidang industri barang merupakan unsur penting

dalam mencapai sasaran pembangunan dan juga dalam rangka

menciptakan sruktur perekonomian yang seimbang.

Prospek merupakan gambaran umum tentang usaha yang kita

jalankan untuk masa yang akan datang. Keberhasilan suatu usaha

tergantung dari faktor-faktor pengusaha itu sendiri, baik dari dalam

maupun dari luar. Faktor dari dalam seperti pengelolaan, tenaga kerja,

modal, tingkat tekhnologi, dan lain sebagainya, sedangkan faktor dari luar

1 Ahmad A. K. Muda, KamusLengkapBahasaIndonesia , (Jakarta: Reality Publisher, 2006),
Cet. Ke-1, h. 340.

2Mohammad  Hidayat, PengantarEkonomiSyariah, ( Jakarta: Zikrul Hakim, 2010), h. 218.
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seperti tersedianya sarana transportasi, komunikasi, fasilitas kredit,

penggunaan teknologi baru meningkatkan pendapatan memerlukan biaya

dan harapan dapat memberikan keuntungan atau manfaat kepada

pengusaha.3

2. Pengertian Usaha

Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan fikiran

untuk mencapai suatu maksud, atau mencari keuntungan, berusaha dan

bekerja dengan giat untuk mencapai sesuatu.4 Secara umum usaha

diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk

memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rezeki dalam rangka

memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola

sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien.5

Dalam usaha terdapat dua kegiatan yaitu produksi dan pemasaran.

Produksi merupakan hasil usaha manusia yang menciptakan barang yang

tidak ada menjadi ada, atau disebut juga dengan mengadakan perubahan

bentuk atau mengembangkan bahan-bahan alam sehingga akhirnya

memiliki sifat yang dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia. Menurut

definisi lain, produksi merupakan setiap usaha manusia untuk menciptakan

atau menambah guna suatu barang. Adapun pemasaran adalah usaha untuk

memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen melalui penciptaan suatu

3 M. Relona, KamusIstilahEkonomi Popular, (Jakarta: Gorga Media, 2006), Cet. Ke-3, h.
71.

4Poerwadarminta, Log.Cit
5Muclish, Log.Cit
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produk, baik barang maupun jasa yang kemudian di beli oleh mereka yang

memiliki kebutuhan melalui suatu pertukaran.6

Dalam sistem ekonomi Islam, kata “Produksi” merupakan salah

satu kata kunci terpenting, karena dari konsep dan gagasan produksi

ditekankan bahwa tujuan utama yang ingin dicapai kegiatan ekonomi yang

diteorisasikan sistem ekonomi Islam adalah kemaslahatan individu dan

kemaslahatan masyarakat secara berimbang. Pada prinsipnya Islam juga

lebih menekankan berproduksi demi untuk memenuhi kebutuhan orang

banyak, sehingga memiliki daya beli yang lebih baik. Apalah artinya

produk yang menggunung jika hanya didistribusikan untuk segelintir

orang yang memiliki uang banyak. Sebagai modal dasar berproduksi,

Allah telah menyediakan bumi beserta isinya bagi manusia untuk diolah

bagi kemaslahatan bersama seluruh umat manusia.7

3. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Keberhasilan dan Kegagalan

Usaha

1) Faktor-faktor Keberhasilan Usaha

a. Faktor peluang

Peluang emas yang tepat itu mengandung keselarasan, keserasian,

dan keharmonisan antara siapa aku, bisnis apa yang dimasuki,

pasarnya bagaiaman, kondisi, situasi, dan perilaku pasarnya

sehingga anda bisa menemukan peluang emas.

6Kasmir, Log.Cit
7 Mustafa Edwin Nasution, Log.Cit
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Peluang yang tepat adalah rangkaian yang kuat dan muncul dari

penyatuan dar benang merah antara AKU-BISNIS-PASAR. Tanpa

benang merah ini, peluang tidak akan tepat untuk anda dan usaha

anda tidak dapat tumbuh dan berkembang. Oleh sebab itu, peluang

yang anda peroleh harus anda kembangkan agar menjadi sebuah

ide bisnis dan kemudian menjadi sebuah usaha.

b. Faktor manusia (SDM)

Ada 5 faktor kesuksesan operasional dan yang lainnya adalah

strategi dan perencanaan yang matang. Lima faktor kesuksesan

operasional usaha itu adalah :

- Yang merencanakan dengan matang itu membutuhkan SDM

yang berkualtias. Hal ini berarti faktor pertama yang paling

penting adalah SDM atau manusia yang merencanakan, yaitu

strategic planner

- Melakukan pelaksanaan yang sesuai dan tepat dengan

perencanaan serta kreatif dalam mengatasi masalah dan itu

membutuhkan SDM yang handal sebagai manajer yang hebat.

- Mengawasi suatu pekerjaan sesuai dengan perencanaan dan

target yang dibutuhkan. Controller yang hebat mencakup

quality control, financial control, serta supervisor.

- Mengembangkan suatu usaha membutuhkan orang yang hebat

dalam memasarkan dan menjual, yaitu marketer dan seller.
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- Faktor kepemimpinan atau leadership juga merupakan salah

satu faktor penting, yaitu gaya kepemimpinan. Tidak ada

leader, tidak ada pengikut, begitu pula sebaliknya. Disini faktor

SDM yang menjadi nahkoda bisnis itu sangat penting. Tidak

akan ada kesuksesan bila tidak mempunyai pemimpin yang

hebat.

Dapat disimpulkan bahwa ada 5 faktor yang mennetukan

keberhasilan operasional sebuah usaha yaitu SDM, SDM, SDM,

SDM, dan SDM. Oleh sebab itu manusia menjadi sentral

kesuksesan sebuah usaha. Jangan pernah meremehkan faktor ini

jika anda ingin sukses.

c. Faktor keuangan

Jangan pernah berfikir bisnis tanpa keuangan lancar itu bisa

berhasil. Faktor keuangan juga sangat penting bagi kelangsungan

usaha. Contohnya adalah :

- Pengendalian biaya dan anggaran (budget)

- Pencairan dana modal kerja, dan investasi, dan dana lainnya.

- Perencanaan dan penetapan harga produk, biaya (perinciannya),

laba rugi, dan lain-lain

- Perhitungan resiko keuangan sehingga resiko keuangan bisa

dikendalikan dengan baik, seperti resiko kecukupan modal,

rasio liquiditas, rasio hutang vs modal, dan lain-lain.8

8Hendro MM, Op.Cit, h. 47-49
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d. Faktor pemasaran dan penjualan

Dalam konteks ini, penjualan dan pemasaran adalah lokomotif bagi

gerbong-gerbong lainnya seperti keuangan, personalia, produksi,

distribusi, dan lain-lain. Jadi faktor pemasaran dan penjualan

memainkan peranan penting bagi kelancaran usaha

e. Faktor administrasi

Tanpa penataan dan dokumentasi yang baik dan pengumpulan serta

pengelompokkan data administrasi, maka strategi, taktik,

perencanaan, pengembangan, program-program, dan arah

perusahaan menjadi tidak berjalan sesuai dengan harapan karena

hanya dilakukan berdasarkan felling atau perasaan anda saja. Hal

ini berbahaya dan akan menjadi penghalang kesuksesan wirausaha

anda.

f. Faktor peraturan pemerintah, politik, sosial, ekonomi dan budaya

lokal.

Faktor ini berpengaruh banyak karena usaha juga berhubungan

dengan :

- Peraturan pemerintah, peraturan daerah seperti pajak, retribusi,

pendapatan daerah dan lain-lain

- Legalitas dan perizinan9

9 Ibid, h.50
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2) Faktor-faktor Kegagalan Usaha

Secara umum faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan terhadap

hasil yang dicapai meskipun telah dilakukan studi dan perhitungan

secara benar dan sempurna adalah sebagai berikut :

a. Data dan informasi tidak lengkap

Pada saat melakukan penelitian data dan informasi yang

disajikan kurang lengkap sehingga hal-hal yang seharusnya

menjadi penilaian tidak ada. Kemudian, dapat pula data yang

disediakan tidak dapat dipercaya atau palsu. Karena itu, sebelum

melakukan studi sebaiknya kumpulkan data dan informasi

selengkap mungkin. Melalui berbagai sumber yang ada yang

tentunya dapat dipertanggungjawabkan kebenaran datanya.

b. Tidak teliti

Kegagalan dapat pula disebaban oleh orang yang

melakukan studi kurang teliti dalam meneliti dokumen-dokumen

yang ada. Oleh karena itu, dalam hal ini tim studi kelayakan

bisnis perlu melatih atau mencari tenaga yang benar-benar ahli

dibidangnya, sehingga faktor ketelitian ini menjadi jaminan.

Kecerobohan sekecil apapun akan sangat berpengaruh terhadap

hasil penelitian.10

c. Pelaksanaan pekerjaan salah

10Kasmir, Op.Cit. H. 8-9
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Para pelaksana bisnis sangat memegang peranan penting

dalam keberhasilan menjalankan bisnis tersebut. Apabila para

pelaksana dalam di lapangan tidak mengerjakan proyek secara

benar atau tidak sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan,

maka kemungkinan bisnis tersebut gagal sangat besar.

d. Kondisi lingkungan

Kegagalan lainnya adalah adanya unsur-unsur yang terjadi

yang memang tidak dapat kita kendalikan. Artinya, pada saat

melakukan penelitian dan pengukuran semuanya sudah selesai

dengan tepat dan benar.

e. Unsur sengaja

Kesalahan yang sangat fatal adalah adanya faktor

kesengajaan untuk berbuat kesalahan. Artinya peneliti sengaja

membuat kesalahan yang tidak sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya dengan berbagai sebab. Atau para pelaksanaan di

lapangan juga melakukan perbuatan yang tercela, sehingga

menyebabkan gagalnya suatu proyek atau usaha.

Setiap bisnis memiliki resiko dan resiko pada bisnis kecil lebih

tinggi dibandingkan dengan bisnis besar. Bisnis kecil kehidupannya

sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi pada umumnya, lokasi

bisnis, persaingan, kualifikasi, pemilik, dan efektivitasnya

menjalankan bisnis. Banyak bisnis kecil tidak sanggup meneruskan
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usahanya karena alasan-alasan diatas. Akan tetapi ada pula bisnis kecil

yang berhenti karena meninggalnya pemilik.

Disamping kegagalan yang disebabkan bencana atau kecelakaan

dan menurunnya kesehatan pemilik, alasan-alasan manajerial

menduduki tempat utama. Kurangnya keterampilan manajemen

karena pekerjaan makin banyak dan kompleks, menimbulkan

kurangnya pengawasan dan tanggung jawab. Kadang-kadang manajer

tidak sanggup menyusun perencanaan yang sempurna dan kurang

memperhatikan analisa pasar. Juga tidak memiliki tenaga kerja yang

dapat diandalkan untuk di didi agar berkembang.

Bagaimana usaha kecil sebaiknya dikelola atau dijalankan? Pada

dasarnya manajemen usaha kecil tidak jauh berada dengan manajemen

organisasi bisnis pada umumnya. Sebagai sebuah organisasi bisnis,

keseluruhan fungsi manajemen sebaiknya dijalankan dengan

mempertimbangkan jenis dan skala bisnis dari usaha yang dilakukan.

Jadi manajemen usaha kecil tidak jauh berbeda dengan manajemen

perusahaan pada umumnya. Hanya saja jenis dan skala bisnis dari

usaha yang dijalankan menyebabkan manajemen usaha kecil tidak

sama dengan manajemen perusahaan pada umumnya ( yang berskala

menengah dan besar). Karena skala usaha bisnisnya lebih kecil, jadi

pengelolaan sumber daya organisasi bisnis dari usaha kecil menjadi

sederhana dan muda dikelola. Sehingga fungsi-fungsi operasional dari

manajemen usaha kecil lebih mudah direncanakan dan dikendalikan.
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Akan tetapi, karena sumber daya organisasi yang dikelola relatif kecil,

maka jenis usaha yang dipilih juga perlu dipertimbangkan agar sesuai

dengan kemampuan sumber daya organisasi.11

B. Teori Tentang Analisa SWOT

1. Pengertian Analisa SWOT

Analisa SWOT merupakan analisis terhadap faktor yang lazim

digunakan oleh suatu institusi atau perusahaan, antara lain kekuatan

(strengths), kelemahan (weaknesses), kesempatan (oppurtunities), dan

tantangan (treats). kekuatan dapat menjadi potensial yang dapat

dimanfaatkan menjadi sebuah keunggulan bagi perusahaan dan kelemahan

perusahan menjadi sebuah hal yang baik, karena dapat memotivasi

perusahaan untuk senantiasa mengurangi kelemahan tersebut agar menjadi

lebih baik lagi, segala macam peluang dan tantangan yang ada diluar

perusahaan dicoba untuk diketahui sejak dini kemudian dijadikan sebagai

masukan bagi perusahaan demi kemajuan perusahaan tersebut.12

2. Pertimbangan-Pertimbangan Penting Untuk Analisa SWOT

Dalam mengidentifikasi berbagai masalah yang timbul dalam tubuh

perusahaan, maka sangat diperlukan penelitian yang sangat cermat

sehingga mampu menemukan strategi yang cepat dan tepat dalam

mengatasi masalah yang timbul dalam perusahaan dan ada beberapa

pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengambul keputusan antara

lain :

11Ernie TisnawatiSule, PengantarManajemen, (Jakarta: Kencana,2009), Cet ke-1, h. 414
12EuisAmalia, KeadilanDistributifDalamEkonomi Islam, ( Jakarta: RajawaliPers, 2009), h.

2014-2015.
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a. Kekuatan (Strenght)

Kekuatan adalah unsur-unsur yang dapat diunggulkan oleh perusahaan

tersebut seperti halnya keunggulan dalam produk yang dapat

diandalkan, memiliki keterampilan yang juga dapat diandalkan serta

berbeda dengan produk lain yang mana dapat membuatnya lebih kuat

dari para pesaingnya.

b. Kelemahan (Weakness)

Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan dalam hal sumber

daya yang ada pada perusahaan baik itu keterampilan atau

kemampuan yang menjadi penghalang bagi kinerja organisasi

c. Peluang (Opportunity)

Peluang adalah berbagai hal dan situasi yang menguntungkan bagi

suatu perusahaan. Situasi yang menguntungkan dalam lingkungan

perusahaan, kecendrungan-kecendrungan penting merupakan salah

satu sumber peluang.

d. Ancaman (Treats)

Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan

dalam perusahaan jika tida diatasi maka akan menjadi hambatan bagi

perusahaan yang bersangkutan baik masa sekarang maupun yang akan

datang

Analisis SWOT dapat digunakan untuk membantu mengetahui prospek

usaha home industry Winda Snack kedepannya.
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C. Teori Tentang Home Industry

1. Pengertian Home Industry

Home industry (industri rumah tangga) yaitu suatu unit

usaha/perusahaan dalam skala kecil yang bergerak dalam bidang industri

tertentu.13 Sedangkan menurut Badan Pengawasan Obatan dan Makanan

Republik Indonesia (BPOM RI) mengatakan bahwa home industry

(industri rumah tangga) adalah perusahaan pangan yang memiliki tempat

usaha ditempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan yang

memiliki tempat usaha ditempat tinggal dengan peralatan pengolahan

pangan manual hingga semi otomatis.14 Di BPOM RI industri rumah

tangga yang mengolah sesuatu yang berasal dari hayati atau air disebut

home industry pangan (industri rumah tangga pangan)

Ciri-ciri home industry adalah :

1. Kegiatan industri dilakukan di rumah tangga

2. Tenaga kerja yang dipekerjakan 5-10 orang

3. Peralatan pengolahan yang digunakan mulai dari manual hingga

alat seni otomatis

2. Jenis-Jenis Home Industry

Untuk mendefinisikan jenis-jenis home industry cukup beragam.

Kita bisa mendefinisikan jenis-jenis home industry berdasarkan

perbedaan-perbedaan yang mungkin diperoleh. Contoh, pembagian jenis-

13JasaUngguhMuliawa, Loc.Cit
14Dokumen BPOM RI, PeraturanKepala BPOM RI No.HK.03.1.23.04.12.2205 Tahun

2012 tentangPedomaNPemberianSertifikatProduksiPanganIndustriRumahTangga, 2012.
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jenis home industry berdasarkan jenis barangnya, berdasarkan tehnik

pengolahannya, berdasarkan karakter pemasaran maupun nilai fungsinya

dan lain-lain.

Oleh sebab itu home industry berarti suatu unit industri dalam skala

rumahan. Dari pengertian ini, jenis-jenis home industry lebih bisa

didefinisikan dengan lebih tepat.

Jenis-jenis home industry terbagi dalam 5 kelompok. Lima

kelompok tersebut adalah :

a. Produk makanan

b. Pelayanan jasa dan tenaga ahli

c. Perdagangan konvensional

d. Produk kerajinan

e. Pemberdayaan lingkungan (hidup-mati)

Jenis khusus dari home industry makanan jadi dapat berwujud :

bisnis katering, minuman kemasan, snack, kue dan makanan ringan lain.

Dalam hal ini warung atau kantin juga masuk kategori home industry.

Untuk produk pelayanan jasa dan tenaga ahli juga bervariasi,

bahkan boleh dibilang ini adalah jenis home industry yang paling ringan

modal. Produk yang ditawarkan bukan lagi dalam bentuk barang atau

benda konkrit, tetapi keahlian atau kemampuan khusus seseorang.

Contoh: jahit-menjahit, servis mobil/motor, reparasi alat, jasa konsultasi,

tenaga bantuan pengamanan dan lain-lain.
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Sedangkan untuk jenis home industry perdagangan konvensional

juga sederhana. Bentuk nyatanya mulai dari toko, warung, distributor

sampai supermarket. Ini sama dengan home industry yang bergerak

dibidang kerajinan. Jenisnya juga bervariasai mulai dari kerajinan

kerang, kertas, plastik, kayu bahkan besi.

Yang paling unik dari semua adalah home industry yang bergerak

dalam bidang pemberdayaan lingkungan. Wujud konkrit dari bisnis ini

kadang mirip pelayanan jasa atau tenaga ahli, tetapi tidak berwujud tetap.

Perbedaannya ia lebih terkoodinir dan seringkali memiliki wadah

organisasi atau yayasan tertentu. Contoh: Lembaga Swadaya Masyarakat

(LSM) yang bergerak dalam bidang penghijauan lingkungan hidup,

pelayanan produksi daur ulang sampah organik dan lain-lain.

Pembagian jenis-jenis home industry berikutnya adalah

berdasarkan proses produksinya. Secara umum jenis-jenis home industry

terbagi dalam 4 kelompok besar, yaitu :

a. Industri pengolah bahan mentah menjadi bahan baku

b. Industri pengolah bahan baku menjadi bahan setengah jadi

c. Industri pengolah bahan setengah jadi menjadi bahan jadi.

d. Industri pemberdayaan barang dan jasa

Biasanya suatu home industry bergerak pada satu atau dua bidang

saja karena keterbatasan banyak hal. Mulai dari faktor tekhnis tenaga

pengelola, waktu sampai pada bersar kecil modal yang dibutuhkan.

D. Usaha dan Produksi Menurut Ekonomi Islam
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Rakyat Indonesia merrupakan penduduk mayoritas beragama Islam, akan

tetapi banyak yang tidak diketahui ajaran Islam tentang pekerjaan dibidang

bisnis. Ajaran Islam  menuntut agar pelaku bisnis betul-betul bisa

menanamkan nilai ke-Islaman dalam usahanya. Dalam berusaha harus

ditekankan yang penting adalah segi kemanusiaan dan agama, bukan idenya.

Karena ide itu akan dilaksanakan oleh orang yang bersangkutan yang

menentukan keberhasilan usahanya.15

Dalam islam manusia diwajibkan untuk berusaha agar ia mendapat rezeki

guna kebutuhan kehidupanya. Islam juga mengajarkan kepada manusia

bahwa Allah Maha Pemurah sehingga rezeki-nya sangat luas. Bahkan, Allah

tidak memberi rezeki itu kepada kaum muslimin saja, tetapi kepada siapa saja

yang bekerja keras.

Banyak ayat Al-Qur,an dan Hadits Nabi SAW yang memerintah manusia

agar bekerja. Manusia dapat bekerja apa saja, yang penting tidak melanggar

garis-garis yang telah ditentukan-nya. Ia bisa melakukan aktifitas produksi,

seperti pertanian, perkebunan, peternakan, pengolahan makanan dan

minuman, dan lain sebagainya. Ia juga dapat melakukan aktivitas distribusi,

seperti perdagangan ataupun dalam bidang jasa, seperti transportasi,

kesehatan ,dan sebagainya.16

Islam memang tidak memberikan penjelasan secara ekplisit terkait konsep

tentang wirausaha (entrepreneurship). Dalam Islam digunakan istilah kerja

15RindangSugiharto, AkhlakManusiaSebagai Modal Berwirausaha, (Bandung:Jember
Publishing, 2007), h. 9.

16Muhammad  Syafi’i Antonio, Bank Syariah  Dari TeoriKepraktik, (Jakarta: GemaInsani,
2001), Cet Ke-1. h.169.
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keras, kemandirian (biyadihi), dan tidak cengeng. Setidaknya ada terdapat

beberapa ayat Al-Qur’an maupun Hadits yang dapat menjadi rujukan pesan

dan semangat kerja keras dan kemandirian ini.17 Sebagaimana dijelaskan oleh

Allah dalam firma-Nya yang terdapat didalam  Al-Qur’an yang berbunyi :

…

…

Artinya: “ … sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri…” (Q.S. Ar-Ra’du : 11).18

Dari firman Allah di atas jelas secara tersirat memerintahkan kepada

hamba-Nya  untuk selalu berusaha secara mandiri untuk merubah keadaan

hidupnya menjadi lebih baik. Allah tidak akan merubah kaeadaan seseorang,

selama ia tidak merubah sebab-sebab kemunduran mereka.

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk melakukan usaha karena

salah satu ajaran islam mengatakan bahwa “ tangan diatas lebih mulia dari

pada tangan dibawah”, artinya memberi (orang yang berkemampuan) jauh

lebih mulia dari meminta (orang yang berkekurangan). Demikian pula agama

islam mengajarkan bahwa menolong orang lain jauh lebih baik dari pada

ditolong orang lain. Memberi sedekah jauh lebih mulia dari menerima

sedekah, karena orang yang menerima biasanya identik dengan orang yang

kurang mampu.

17 M. Hamdani, Entrepreneurship :KiatMelihatdanMemberdayakanpotensiBisnis,
(Jakarta : Starbooks, 2010), Cet. Ke-1, h. 219.

18Depertemen Agama R.I,.Op.Cit.h. 555.
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Agar kita menjadi orang yang berkemampuan, maka kita harus

berusaha mencari rezeki secara halal, sehingga kemampuan untuk

melaksanakan ajaran agama yaitu membantu orang yang berkekurangan.

Usaha mencari rezeki secara halal yang terbaik menurut ajaran islam adalah

melakukan bisnis sendiri, atau berdagang seperti yang sudah dicontohkan

oleh Nabi Muhammad ketika beliau belum menjadi Rasul.19sudah banyak

ayat Al-Qur’an yang mendorong umat islam untuk bekerja dan mencari

rezeki yang halal. Diantaranya didalam Q.S. Al- Mulk Ayat 15:







Artinya: “Dialah yang menjadikan mudah bagi kamu, maka berjalanlah
disegala penjuru dan makanlah sebhagian dari rezki-Nya dan hanya kepada-
Nya-Lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.20

Inilah pokok pendirian dalam ajaran islam. Allah telah menyediakan

bumi ini untuk dipergunakan manusia. Sebab itu, sepatutnya manusia

mempergunakan nikmat Allah dengan jalan bekerja dan berusaha disegenap

penjuru bumi, untuk mencari rezeki. Seorang muslim tidak boleh bersifat

malas dan segan dalam berusaha mencari rezeki. Biarpun dengan alasan

menyediakan diri semata-mata untuk beribadat atau tawwakal (berserah diri)

kepada Allah. Langit belum pernah menurunkan hujan emas atau hujan perak,

juga tidak halal menyandarkan diri kepada pemberian orang lain. Kalau ada

kekuatan dan kesanggupan berusaha untuk mencukupkan keperluan diri, anak

19GouzaliSaydam  (PanduanLengkapPengantarBisnisIntroduction to Business). (Bandung:
Alfabeta, 2006), Cet Ke-1.h.66

20Depertemen Agama, R.I.opcit h.563.
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istri dan orang-orang yang menjadi tanggung jawab kita. Berkenaan dengan

menerima pemberian ini, Rasulullah SAW bersabda :

لا تحل الصدقة لغني و لا لذى مر ة سوي

Artinya : “ tidak halal sedekah untuk orang kaya dan tidak pula untuk orang
yang kuat dan cukup tubuhnya.” (diriwayatkan oleh tarmizi)21

Serta Rasulullah juga menganjurkan kepada umatnya untuk berusaha

dengan tanganya sendiri.sebagaimana dijelaskan didalam sebuah Hadits

bahwa Rasulullah pernah ditanya oleh seorang sahabatnya, yaitu :

ثنَاَ الْمَسْعُوْدِيُّ عَنْ وَائلٍِ ابَيِ بكَْرٍ عَنْ عَباَیَةَ بْنِ رِفاَعَ  ثنَاَ یَزِیدُ حَدَّ ةَ بْنِ رَافعِِ حَدَّ

هِ رَافعِِ بْنِ خَدِیْجٍ قاَلَ قیِْلَ یاَرَسُوْلُ اللهِ ايَُّ الْكَسْبِ أطْیَبُ قاَلَ  بْنِ خَدِیْجَ عَنْ جَدِّ

جُلِ بیِدَِهِ وَكُلُّ بَیْعٍ مَبْرُوْرٍ  عَمَلُ الرَّ

Artinya : “ telah menceritakan kepada kami yazid telah menceritakan
kepada kami Al Mas’udi dari Wa’il Abu Bakar dari Abayah bin Rifa’ah
bin Rafi’ bin Khadij dari kakeknya Rafi’ bin Khadij dia berkata,
“dikatakan, “wahai Rasulullah, mata pencarian apakah yang paling baik?”
beliau bersabda:”pekerjaan seorang laki-laki dengan tanganya sendiri dan
setiap jual beli yang mabrur.” (H.R. Ahmad).22

Dari hadits diatas jelas Rasul menjelaskan bagaimana pentingnya

kerja keras didalam usaha, seseorang dituntut memiliki kemampuan dan jiwa

kerja keras dalam berusaha. Hal ini diharapkan agar kita tidak menjadi

peminta-minta (pengemis). Sebagaimana dijelaskan dihadits yaitu :

ثنَاَ قتَیَْبةَُ بْنُ سَعِیْدٍ عَنْ مَالكِِ بْنِ أنسٍَ فیِْمَا قرُِئَ عَلیَْھِ عَنْ ناَفعٍِ عَنْ عَبْدُ اللهِ  حَدَّ

قاَلَ وَھوَُعَلَى 

21Fachruddin HD. MencariKarunia Allah.(Jakarta: RinekaCipta. 2002). Cet. Ke-2, h. 9.
22 Imam Ahmad bin Hambal,Al-Musnad Al-Imam  AhmadbinHambal, (Bairut: Dar Al-

Fikr,1994), Jus 3, Cet, Ke-2, h. 466.
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فْلىَ  دَقةََ وَالتَّعَفَّفُ عَنْ الْمَسْألةَِ الْیدَُ الْعُلْیاَ خَیْرٌ مِنْ الْیدَِ السُّ الْمِنْبَرِوَھوَُیذْكُرُالصَّ

ائلِةَُ  فْلىَ السَّ وَالْیدَُ الْعُلْیاَ الْمُنْفقِةَُ وَالْسُّ

Artinya : telah menceritakan kepada kami Qutaibah binSa’id dari Malik
bin Anas – sebagaimana yang telah dibacakan kepadanya- dari Nafi’dari
Abbdulllah bin Umar bahwa Rasullulahu ‘Alaihi Wassalam bersabda
diatas mimbar, beliau menyebut tentang sedekah dan menahan diri dari
meminta-minta. Sabda beliau : “ tangan yang diatas lebih baik dari pada
tangan dibawah. Tangan diatas adalah tangan pemberi sementara tangan
yang dibawah adalah tangan peminta-minta.”( H.R. Muslim).23

Dari penjelasan Hadits diatas jelas sekali Rasulullah menganjurkan

Umatnya untuk bersedekah serta melarang Umatnya untuk meminta-minta

(mengemis). Dalam artian lain berarti seseorang harus berusaha kerja keras

untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya agar tidak terlalu bergantung

dengan orang lain.

Agama Islam mewajibkan setiap orang untuk bekerja, dan tidak ada

peluang bagi orang yang beriman untuk menganggur. Sebagaimana

diperintahkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya  dalam Q.S. Al-Jumu’ah:

10.







Artinya : “apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarlah kamu dimuka
bumi, dan carilah karunia Allah dan inggatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung”. (Q.S. Al-Jumu’ah : 10).24

Dari firman Allah diatas jelas bagaimana Allah memerintahkan

kepada hambanya untuk mencari karunia (bekerja) dimuka bumi setelah kita

23Imam  Muhyidin An-Nawawi , Shahih Muslim, (Bairut: DarulMa’rifah, 2008), Jilid 4, h.
125.

24Depertemen Agama RI, Op. ,Cit. h. 555
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menunaikan ibadah shalat. Serta didalam bekerja sesuai dengan syariat yang

telah ditetapkan oleh Allah, yang pada akhirnya mendapatkan keberkahan dan

menjadi orang yang beruntung..

Bekerja merupakan pondasi dasar dalam produksi sekaligus berfungsi

sebagai pintu pembuka rezeki. Menurut Ibnu Khaldun, bekerja merupakan

unsur yang paling dominan bagi proses produksi dan merupakan sebuah

ukuran standar dalam sebuah nilai. Proses produksi akan sangat tergantung

terhadap usaha atau kerja yang dilakukan oleh karyawan, baik secara kualitatif

atau kuantitatif.25

Dalam sistem ekonomi produksi merupakan salah satu hal yang sangat

penting. Dari konsep dan gagasan produksi yang ditekankan bahwa tujuan

utama yang dicapai kegiatan ekonomi yang teorisasi sistem ekonomi adalah

untuk kemaslahatan individual dan kemaslahatan secara seimbang.

Produksi menurut As-Sadar adalah usaha yang mengembangkan

sumber daya alam agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia. Sedangkan

menurut Qutub Abdul Salam adalah usaha yang mengekploitasi sumber daya

agar dapat menghasilkan manfaat ekonomi.26

Produksi merupakah hasil usaha manusia yang tidak berarti

menciptakan barang tidak ada, akan tetapi produksi mengadakan perubahan

bentuk atau mengembangkan bahan-bahan alam sehingga memiliki sifat yang

dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia. Tujuan produksi itu sendiri yaitu

25Said SaadMarthon, Ekonomi Di Tengah Ekonomi Global, (Jakarta: Zikrul Hakim,
2004), Cet. Ke-1, h.48

26Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Alaf Riau, 2007), Cet. Ke-1, h.65



43

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok semua individu dan menjamin

setiap orang mempunyai standar hidup.

Produksi adalah sebuah proses yang telah terlahir dimuka bumi ini

semenjak manusia menghuni planet ini. Produksi sangat penting bagi

kelangsungan hidup dan juga peradaban manusia dan bumi. Sesungguhnya

produksi lahir dan tumbuh dari menyatunya manusia dan alam.27

Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari konsumsi dan distribusi.

Kegiatan produksilah yang menghasilkan barang dan jasa, kemudia

dikonsumsi oleh konsumen. Tanpa produksi maka kegiatan ekonomi akan

berhenti, begitu pula sebaliknya. Fungsi produksi menggambarkan hubungan

antar jumlah input dengan output yang dapat menghasilkan dalam satu waktu

periode tertentu. Dalam teori produksi memberikan penjelasan tentang

perilaku produsen dalam memaksimalkan keuntungannya mauoun

mengoptimalkan efisiensi produksinya. Dimana mengakui kepemilikan

pribadi dalam batas-batas tertentu termasuk kepemilikan alat produksi, akan

tetapi hak tersebut tidak mutlak.28

Di samping itu, menurut tujuan produksi secara umum adalah untuk

mencapau falah (kebahagiaan) hakiki, yaitu :

1. Memenuhi kewajiban sebagai khalifah di bumi, beribadah kepada Alah

dan untuk menjalankan fungsi sosial

2. Untuk memenuhi kebutuhan hidup pribadi dan keluarga.

27Adiwarman Karin, EkonomiMikro, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2007),h.102
28Metwally, Teori Dan Model Ekonomi, (Jakarta: PT. BangkitDayaIsana, 1997), h.4
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3. Saran untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa secara

umum.

4. Sebagai persediaan untuk generasi di masa yang akan datang.29

Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, faktor produksi yang utama menurut

Al-Qur’an adalah alam dan kerja manusia. Fungsi manusia adalah sebagai

khalifah di muka bumi. Khalifah ini diberi amanat oleh Allah untuk

memakmurkan bumi.30

Produksi merupakan perpaduan harmonis antara alam dengan manusia.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an :







Artinya : ”....... Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan

menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-
Nya, kemudian bertaubatlah kepada-Nya, sesungguhnya Tuhanku
amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)(
QS. Huud (11) ayat 61)

Selain itu, Islam juga memberi arahan mengenai prinsip-prinsip

produksi, di antara yang utama adalah :

1. Kegiatan produksi harus dilandasi nilai-nilai Islami, yaitu sesuai dengan

Maqashid Syariah. Tidak memproduksi barang yang bertentangan dengan

Maqashid Syariah, yaitu menjaga keimanan, keturunan, jiwa, akal, dan

harta.

29Mohammad Hidayat, An Introduction to The Sharia Economic :
PengantarEkonomiSyariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2010), Cet. Ke-1, h.219

30Ibid, h. 220
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2. Prioritas produksi harus sesuai dengan prioritas menjaga kebutuhan, yaitu

Dharuriyah, hajiyah, dan tashiniyah.

3. Kegiatan produksi harus memperhatikan keadilan aspek sosial,

kemasyarakatan, memenuhi kewajiban zakat, sedekah, infaq, dan wakaf.

4. Mengelola sumber daya alam secara optimal, tidak boros, berlebihan dan

merusak lingkungan.

5. Distribusikan keuntungan yang adil antara pemilik, pengelola, manajemen

dengan buruh.31

Ada beberapa faktor-faktor produksi dalam Islam, yaitu :

1. Sumber Daya Alam

Islam telah mengakui tanah sebagai faktor produksi tetapi tidak

setepat dalam arti sama yang digunakan di zaman modern. Tanah

dianggap sebagai faktr produksi penting yang mencakup semua sumber

daya alam yang digunakan dalam proses produksi, karena tanah.diciptakan

dengan banyak manfaat yang dapat dimaksimalkan kesejahteraan ekonomi

masyarakat.

2. Modal

Modal merupakan aset yang digunakan untuk membantu distribusi

aset yang berikutnya dan merupakan hasil kerja apabila pendapatan

melebihi pengeluaran. Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi, modal adalah

tidak lebih dari pada aset baik berbentuk alat maupun yang semuanya

merupakan hasil kerja manusia.

Pemanfaatan modal dalam Islam, yaitu :

31Mohammad Hidayat, Loc.Cit
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a. Islam mengharamkan penimbunan dan menyuruh untuk

membelanjakannya.

b. Mengizinkan hak milik atas modal. Islam mengajarkan untuk berusaha

dengan cara-cara lain agar modal tersebut jangan sampai terpusat pada

beberapa tangan saja.

c. Islam mengharamkan peminjaman modal dengan cara menarik bunga.

d. Islam mengharamkan penguasaan dan kepemilikan modal selain

dengan cara-cara yang diizinkan syari’ah seperti : kerja, hasil akad jual

beli, hasil pemberian, wasiat dan waris.

e. Islam mewajibkan zakat atas harta simpanan atau harta produktif dala

bentuk dagang pada setiap tahun.

f. Tidak boleh menggunakan modal dalam produksi secara boros.32

3. Kerja

Islam menganggap kerja sebagai cara yang paling utama untuk

mencari rizki. Sesungguhnya Alaah akan memberikan kepada orang

muslim yang bekerja, suatu kehidupan yang ada, dan sesungguhnya Allah

akan membalas kepada mereka dengan pahala yang lebih baik daripada

yang telah mereka kerjakan.

32Ibid, h. 223
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Adapun garis-garis yang menggambarkan kewajiban-kewajiban yang

berhubungan dengan memilih pekerjaan dalam Islam adalah :

a. Hendaklah ia memilih pekerjaan-pekerjaan yang halal dan menghindari

pekerjaan-pekerjaan yang haram.

b. Dilarang menggunakan harta yang diperoleh dari jalan yang tidak halal.

Selain itu, adapun kewajiban-kewajiban dalam melakukan pekerjaan

sebagai berikut:

a. Mengetahui hal-hal yang diperlukan dalam suatu ekerjan sehingga orang

yang melakukan pekerjaan dapat memenuhi hal-hal yang diperlukan, dan

ia pun dapat menekuni pekerjaannya dan menyelesaikannya sebaik-

baiknya.

b. Keikhlasan dan ketekunan orang Islam adalah melakukan pekerjaan yang

khusus untuk dirinya dan pekerjaan yang merupakan tugasnya.

c. Menunaikan janji, hak pekerjaan yang wajib dipenuhi oleh pelaku ialah

terpenuhinya syarat-syarat akada pekerjaan yang telah disetujui.

d. Perhitungan dan pertanggung jawaban, kewajiban lainnya dalam Islam

yang membangun kehidupan dalam segala bidang adalah perlunya

perhitungan dan pertanggung jawaban.


